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Abstrak: Artikel Penelitian ini mengkaji tingkat imparsialitas media Newsway.co.id dalam pemberitaan kasus pembunuhan Juwita, yang
menjadi korban femisida di Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Maraknya kontroversi pemberitaan kekerasan berbasis gender yang
seringkali merugikan korban, membuat persepsi adanya bias dalam pemberitaan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah
Newsway.co.id mampu menyajikan informasi secara tidak berpihak dan bersikap netral, terutama menyangkut pada isu sensitif yang
berkaitan dengan kekerasan berbasis gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif oleh
Krippendorff (2004) terhadap berita yang dipublikasikan pada periode 25 Maret 2025 - 25 April 2025 di media daring Newsway.co.id.
Penelitian dilakukan berdasarkan dimensi imparsialitas pada teori objektivitas yang dikemukakan oleh Westerstahl (1983) yang memuat
aspek keseimbangan pada indikator akses proporsional dan dua sisi, serta aspek netralitas pada indikator non evaluatif dan non
sensasional. Analisis 31 berita tersebut dilakukan oleh tiga coder termasuk penulis. Sebelum berita tersebut dianalisis, akan dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan ketiga coder dalam memuat hasil yang konsisten. Hasil penelitian pada 31 teks berita
terkait kasus pembunuhan Juwita di Banjarbaru menunjukkan bahwa media Newsway.co.id telah memenuhi standar objektivitas pada
dimensi imparsialitas. Terdapat temuan hasil analisis terhadap 31 teks berita pada dimensi imparsialitas berjumlah 86% dan termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Namun, penelitian ini juga menganalisis adanya beberapa pemberitaan yang belum disajikan secara
berimbang dan netral sehingga perlu peningkatan dalam menyajikan berita yang objektif. Temuan penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi untuk pengembangan praktik jurnalistik di masa yang akan datang, agar media dapat lebih objektif, terkhusus
seimbang dan netral dalam memberitakan dan menyebarkan suatu informasi.
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Pendahuluan

Femisida, merupakan bentuk ekstrem kekerasan berbasis gender terhadap
perempuan, kasus ini telah menjadi isu global yang mendapat perhatian luas dalam kajian
sosial dan media. Pada tingkat global, UN Women dan United Nations Office on Drugs and
Crime (UNODC) mencatat bahwa sepanjang tahun 2023, terdapat sekitar 60 persen dari
hampir 85.000 korban femisida terjadi lantaran dibunuh oleh pasangan atau anggota
keluarganya. Hal ini dapat dikatakan bahwa rata-rata 140 perempuan dan anak perempuan
tewas setiap harinya di tangan orang-orang terdekat mereka. Di tingkat nasional, Indonesia
menghadapi tantangan serupa, di mana data dari Komisi Nasional Anti Kekerasan
terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) menunjukkan peningkatan kasus femisida
yang cukup signifikan rentang waktu 2023-2024. Pada 2024, tercatat sebanyak 330.097
kasus, mengalami kenaikan 14,17% dibandingkan tahun 2023 yang berjumlah 289.111 kasus
(Komnas Perempuan, 2025).

Pada tingkat regional, kasus kekerasan pada perempuan terjadi tepatnya di Kota
Banjarbaru, Kalimantan Selatan yang terkait dengan fenomena penelitian ini. Tercatat per
bulan Juni 2025, terdapat sebanyak 34 kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak
terjadi. Jumlah kasus ini meningkat dibanding tahun lalu, dengan rincian 12 kasus
merupakan korban perempuan dan 22 lainnya adalah anak-anak. Salah satu kasus yang
mencolok dan menjadi bahasan penelitian ini adalah kasus femisida pembunuhan
perempuan bernama Juwita yang terjadi pada Maret 2025. Juwita mengalami kekerasan
seksual berupa pemerkosaan sebanyak dua kali sebelum akhirnya ia dibunuh oleh calon
suaminya, yakni Kelasi Satu Jumran salah satu prajurit TNI Angkatan Laut, dengan dahlil
ingin lari dari tanggung jawab untuk menikahi Juwita (Suroto, 2025).

Kasus pada penelitian ini dikategorikan sebagai kasus femisida oleh Komnas
Perempuan. Rainy Hutabarat dalam Siaran Pers Komnas Perempuan Tentang Fenomena
Femisida 2024 berpendapat bahwa pembunuhan dan femisida merupakan hal yang
berbeda, pembedanya adalah pada motivasi gender. Femisida terjadi karena adanya motif
yang lebih dari satu, yakni motif-motifnya teridentifikasi, seperti cemburu, kekerasan
seksual, ketersinggungan maskulinitas, menolak bertanggungjawab, menolak perceraian
atau pemutusan hubungan. Motif-motif tersebut menggambarkan adanya kekuasaan yang
tinggi pada laki-laki terhadap perempuan serta rasa memiliki perempuan (Lestari, 2024).

Kasus pembunuhan Juwita oleh pasangannya tersebut kemudian menarik perhatian
publik dan menjadi sorotan berbagai media daring. Dalam proses pemberitaannya, media
memiliki peran penting dalam membingkai realitas sosial yang terjadi, termasuk dalam
mengonstruksi cara pandang masyarakat terhadap kasus kekerasan berbasis gender seperti
femisida (Komnas Perempuan, 2021). Banyak wartawan juga menilai bahwa kasus femisida
tidak penting untuk diberitakan (Meyers, 1997). Oleh karena itu, penting untuk menelaah
sejauh mana media dapat menyajikan informasi secara netral dan tidak berpihak,
mengingat prinsip objektivitas menjadi landasan utama dalam praktik jurnalisme
profesional. Beberapa temuan penelitian terdahulu, dalam meneliti kasus ini masih sedikit
yang menggunakan konsep objektivitas. Berdasarkan konteks tersebut, prinsip objektivitas
menjadi landasan penting untuk digunakan dalam penelitian ini. Objektivitas membantu
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memastikan bahwa pemberitaan mengenai kasus femisida tidak terjebak dalam bias,
stereotip, maupun framing yang merugikan korban perempuan.

Jakarta Feminist mengeluarkan laporan yang berjudul “Femisida: Analisis
Pemberitaan Online Kasus Pembunuhan Perempuan di Indonesia pada Tahun 2021”.
Laporan ini berisi bagaimana media online memandang dan memberitakan kasus
kekerasan pada perempuan dan femisida di Indonesia pada tahun 2021. Beberapa media
nasional rupanya kerap melakukan pemberitaan yang tidak sesuai dengan cenderung bias
gender kepada perempuan (Jakarta Feminist, 2021).

Pemberitaan kasus femisida di Indonesia umumnya masih diperlakukan sebagai
peristiwa kriminal biasa tanpa menyoroti akar masalahnya sebagai bentuk kekerasan
berbasis gender. Media cenderung hanya menampilkan aspek kronologis dan visual
kejadian, sementara konteks sosial, relasi kuasa, serta dimensi gender dari kasus tersebut
diabaikan. Media juga harus menggunakan tata bahasa yang sesuai karena dapat
memengaruhi pemahaman masyarakat umum (Bullock & Cubert, 2002). Femisida juga
diteliti oleh Ika Dewi Sartika Saimima, Endang Hadrian, dan Anggreany Haryani Putri
(2022), dengan penemuan bahwa pemilihan diksi seperti “perkosa” atau “rudapaksa”
mencerminkan ideologi dan gaya bahasa di masing-masing media. Pendekatan seperti ini
membuat femisida kehilangan makna strukturalnya sebagai dampak dari ketimpangan
gender, dan pada akhirnya membentuk persepsi publik bahwa pembunuhan terhadap
perempuan hanyalah kejadian individual, bukan bagian dari pola kekerasan sistemik yang
perlu mendapat perhatian serius.

Dengan menggunakan konsep objektivitas yang dikemukakan oleh Westerstahl
(1983) yang menekankan pada dimensi faktualitas dan imparsialitas penelitian ini berupaya
menilai sejauh mana Newsway.co.id menyajikan informasi yang akurat, berimbang, serta
bebas dari penilaian subjektif. Pendekatan ini penting untuk melihat bagaimana media
lokal menjalankan prinsip tanggung jawab sosialnya dalam peliputan isu kekerasan
berbasis gender (Westerstahl, 1983). Berikut ini merupakan bagan skema objektivitas yang
berfokus terhadap dimensi imparsialitas.

Objektivitas Westerstahl
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Gambar 1. Skema Dimensi Imparsialitas
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Penelitian objektivitas yang lebih mendalam dengan fokus pada dimensi
imparsialitas terkait pemberitaan pembunuhan Juwita di Banjarbaru di media
Newsway.co.id penting untuk diobservasi lebih lanjut. Berdasarkan pada laman
Newsway.co.id terdapat moto media “akurat dan menginspirasi” dengan arti secara
mendalam bahwa masyarakat diharapkan bisa dan mampu mendapatkan informasi yang
benar dan mendidik, tidak menyebarkan berita hoax ataupun berita fitnah penyebar
kebencian. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau bagaimana
Newsway.co.id dapat menerapkan motonya untuk menyajikan pemberitaan yang tidak
berpihak.

Metodologi

Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis isi.
Penelitian analisis isi kuantitatif ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran
karakteristik dengan mendapatkan kesimpulan dari isi yang dianalisis (Eriyanto, 2011).

Peneliti menerapkan analisis isi menurut Krippendorff sebagai panduan dalam
menjalankan setiap tahapan dalam analisis. Tahapan tersebut meliputi, proses unitizing
atau pengumpulan data, sampling atau penyederhanaan informasi, recording atau coding
sebagai proses pencatatan, reducing atau pengurangan data yang tidak relevan, inferring
atau penarikan makna serta kesimpulan, hingga narrating atau penyajian hasil secara
deskriptif. Krippendorff (2004) menegaskan bahwa analisis isi memiliki tujuan untuk
menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan dan dapat direplikasi dari
suatu teks maupun bentuk pesan bermakna lainnya.

Penelitian ini menggunakan kerangka objektivitas Westerstahl sebagai tolok ukur
dengan berfokus pada dimensi imparsialitas. Dimensi ini dibagi ke dalam dua aspek, yakni
aspek keseimbangan dengan indikator akses proporsional dan aspek dua sisi. Kemudian,
aspek netralitas dengan indikator non evaluatif dan non sensasional.

Populasi penelitian ini adalah pemberitaan pembunuhan Juwita di Banjarbaru paxa
media Newsway.co.id pada periode 25 Maret 2025 hingga 25 April 2025. Sampel dalam
penelitian ini mencakup seluruh berita yang termasuk dalam populasi, sehingga digunakan
teknik total sampling karena jumlah populasinya relatif sedikit. Pendekatan total sampling
dipilih agar generalisasi hasil penelitian memiliki tingkat kesalahan yang sangat rendah
(Sugiyono, 2014).

Untuk menguji keabsahan dari alat ukur yang digunakan agar menghasilkan temuan
yang dapat dipercaya dan terjamin kualitasnya, peneliti menggunakan uji validitas
konstruk atau construct validity. Validitas konstruk digunakan untuk mengetahui apakah
alat ukur penelitian sesuai dengan teori yang diambil. Alat ukur memiliki validitas
konstruk apabila sesuai dengan teori yang telah diuji, dalam artian alat ukur tersebut benar-
benar mengukur apa yang hendak diukur (Neuendorf, 2002).

Sebelum melakukan proses pengkodean, peneliti bersama dua koder lainnya terlebih
dahulu melaksanakan uji reliabilitas dengan menelaah sampel penelitian menggunakan
pedoman serta lembar koding yang telah disiapkan. Uji reliabilitas ini bertujuan
memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu menghasilkan temuan yang
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konsisten ketika diuji berulang kali (Eriyanto, 2011). Krippendorff (2004) menekankan
bahwa tingkat konsistensi antar koder merupakan faktor penting dalam memperoleh
reliabilitas yang memadai.

Hasil dan Pembahasan
Uji Reliabilitas

Peneliti melakukan uji reliabilitas untuk memastikan dan melihat apakah alat ukur
yang dipakai dapat konsisten dan dipercaya jika digunakan dengan formula Alpha
Krippendorff. Konsistensi berperan penting dalam analisis isi dengan melihat reliabilitas
antar koder (Krippendorff, 2004). Uji reliabilitas penelitian ini dengan menganalisis seluruh
sampel pemberitaan sebanyak 31 berita dan dilakukan oleh tiga koder termasuk peneliti.
Berikut ini merupakan formula Alpha Krippendorff.

Reliabilitas Antar-Coder:

nm-1 (pru)

m-1 \Ypmt
Keterangan:
pfu  :jumlah frekuensi ketidaksetujuan
pmt  :jumlah total marginal
n : jumlah unit yang dikoding
m : jumlah koder

Gambar 2. Formula Alpha Krippendorff

Berikut merupakan penilaian standar dari uji reliabilitas yang ditetapkan berdasarkan
perhitungan Alpha Krippendorff.

Tabel 1. Koefisien Alpha Krippendorff

Rentang Nilai o Reliabilitas

08-1 Sangat Kuat
0,6-0,8 Kuat
04-06 Cukup
02-04 Lemah
0,0-02 Sangat Lemah

Pengukuran tingkat uji reliabilitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat
ukur berupa software JASP versi 0.19.1 untuk perhitungan koefisien Alpha Krippendorff.
Berikut hasil perhitungannya.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Dimensi Aspek Indikator a Reliabilitas

Keseimbangan  Akses Proporsional dan Dua Sisi 0,934  Sangat Kuat

Imparsialitas Netralitas Non Evaluatif 1,000  Sangar Kuat

Non Sensasional 0,755 Kuat

Instrumen penelitian dengan dimensi imparsialitas dianggap reliabel dan
dilanjutkan untuk digunakan pada tahapan analisis selanjutnya. Melalui hasil uji
reliabilitas terhadap tiga indikator pada dimensi imparsialitas, menunjukkan hasil yang
kuat dan sangat kuat dengan menggunakan formula Alpha Krippendorff.

Imparsialitas Newsway.co.id

Pada Kode Etik Jurnalistik Pasal 1 berbunyi “Wartawan Indonesia bersikap
independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk,”
dan pada Pasal 3 berbunyi “Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan
secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta
menerapkan asas praduga tak bersalah.” Maka dari itu, sesuai dengan Kode Etik
Jurnalistik tersebut, wartawan Indonesia diwajibkan untuk menyajikan pemberitaan yang
berimbang dengan memberikan waktu dan ruang kepada setiap pihak yang terlibat secara
proporsional dan setara.

Dimensi imparsialitas mencakup dua aspek, yakni keseimbangan dan netralitas.
Pada aspek keseimbangan terdapat indikator akses proporsional dan dua sisi, sedangkan
pada aspek netralitas terdapat indikator non evaluatif dan non sensasional. Untuk
mengukur keseimbangan, Westerstahl menjelaskan bahwa jurnalis dituntut untuk memberi
ruang representasi yang seimbang bagi setiap pihak agar berita tidak bersifat bias.
Kemudian, dalam mengukur aspek netralitas, Westerstahl menegaskan agar pemberitaan
tidak bercampur dengan evaluasi atau emosi pribadi wartawan.

Analisis imparsialitas media Newsway.co.id dilakukan terhadap 31 pemberitaan
terkait pembunuhan Juwita di Banjarbaru pada periode 25 Maret 2025 hingga 25 April
2025 melalui lembar koding yang sama. Berikut ini merupakan skala dengan rentang nilai
untuk melihat tingkat imparsialitas.
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Tabel 3. Skala Tingkat Imparsialitas

Kategori Skala
80% — 100% Sangat Tinggi
60% — 79% Tinggi
40% — 59% Sedang
20% —39% Rendah
0% - 19% Sangat Rendah

Setelah dianalisis, berikut adalah hasil penelitian terhadap imparsialitas Newsway.co.id.

Tabel 4. Frekuensi Hasil Penelitian Dimensi Imparsialitas

Imparsialitas
Keseimbangan Netralitas
Akses Proporsional dan Dua Sisi Non Evaluatif Non Sensasional
Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada
Frekuensi 25 6 31 0 24 7
Persentase 81% 19% 100% 0 77% 23%

Berdasarkan pada tabel 4 frekuensi hasil penelitian dimensi imparsialitas diatas,
setiap indikator menunjukkan hasil yang cukup baik. Pada indikator akses proporsional
dan dua sisi hanya terdapat 6 dari 31 berita (19%) yang tidak memenuhi indikator,
terdapat 25 berita (81%). Sementara itu, pada aspek netraltas, terdapat sebanyak 31 berita
(100%) yang memenuhi indikator non evaluatif dan sebanyak 24 berita (77%%) yang
memenuhi indikator non sensasional.

Oleh karena itu, persentase imparsialitas Newsway.co.id terkait pemberitaan
pembunuhan Juwita di Banjarbaru adalah 86% sehingga termasuk ke dalam kategori sangat
tinggi. Persentase imparsialitas didapatkan dari hasil rata-rata persentase setiap indikator
dengan perhitungan sebagai berikut.

81% + 100% + 77%
3

= 86%

Gambar 3. Rata-rata Dimensi Imparsialitas Newsway.co.id

Secara keseluruhan, analisis imparsialitas yang mencakup aspek keseimbangan dan
netralitas menunjukkan bahwa media Newsway.co.id sudah sepenuhnya seimbang dan
netral dalam menyajikan berita terkait pembunuhan Juwita di Banjarbaru. Meskipun
terdapat beberapa pemberitaan yang belum memenuhi indikator dalam dimensi
imparsialitas, Newsway.co.id sudah sepenuhnya menjalankan motonya yakni “akurat
dan menginspirasi.”
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Dalam aspek keseimbangan, hampir keseluruhan berita memenuhi akses
proporsional dan dua sisi yang menandakan pemberitaan pada media ini dapat dipercaya
dan diandalkan dengan baik sepenuhnya oleh khalayak. Contoh pemberitaan
Newsway.co.id yang memenubhi indikator akses proporsional dan dua sisi adalah “Kuasa
Hukum Juwita Kirimkan Surat ke Denpom AL dan Dispenal, Komnas HAM Datangi TKP
Penemuan Mayat” yang dipublikasikan pada 16 April 2025.

NEWSWAY.CO.ID, BANJARBARU — Ketua Kuasa
Jukum keluarga Juwita yang tergabung dalam
Advokasi Untuk Keadilan (AUK) Juwita, M Pazri
mengungkapkan pihaknya akan melayangkan surat
ke Denpom AL Banjarmasin yang ditembuskan
kepada Kepala Dinas Penenrangan Angkatan Laut,

Beberapa permohonan adalah terkait dengan tes
DNA cairan yang ditemukan di rahim Juwita saat
proses autopsi yang saat ini sudah dilakukan penidik
di Labfor Mabes Polri.

Gambar 4. Potongan Pertama Pemberitaan yang Memenuhi Akses Proporsional dan Dua Sisi
Sumber: Newsway.co.id, 2025

Pemberitaan diatas menyajikan beberapa narasumber yang terlibat baik secara
lansgung maupun tidak langsung, yakni diantaranya M. Pazri sebagai ketua kuasa hukum
Juwita, Penyidik Labfor Mabes Polri, Denpom AL Banjarmasin, dan Kepala Dinas
Penerangan Angkatan Laut (Dispenal).

“Kami kuasa hukum merasa curiga dengan temuan
tersebut, meskipun penyidik sudah melakukan tes
DNA guna mengidentifikasi apakah ada pelaku lain
dalam kasus ini, kami akan meminta tes DNA
mandiri,” ucapnya, Rabu (15/04/2025) sore di
kantor newsway.co.id.

Pazri juga mengatakan meskipun pihak penyidik
sudah melakukan tes DNA namun hasilnya sampai
saat ini belum disampaikan ke pihaknya.

“Kami akan segera mengirimkan surat permintaan
resmi kepada Danpom Al Banjarmasin dan
ditembuskan ke Dispenal terkait hasil tes DNA ini.
Swlain itu kami juga akan meminta tes DNA
mandiri,” ujarnya.

Gambar 5. Potongan Kedua Pemberitaan yang Memenuhi Akses Proporsional dan Dua Sisi

Sumber: Newsway.co.id, 2025
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Potongan pemberitaan pertama dan kedua membahas tentang perkembangan kasus
dugaan pembunuhan Juwita, khususnya terkait permintaan dari pihak kuasa hukum
keluarga untuk melakukan tes DNA tambahan serta investigasi ilmiah terhadap ponsel
tersangka anggota TNI AL. Berita ini memuat informasi mengenai kedatangan Komnas
HAM ke Banjarbaru untuk menggali fakta dari keluarga, kuasa hukum, pihak perusahaan,
dan lokasi penemuan jenazah. Dalam penyajiannya, Newsway.co.id telah memenuhi
indikator akses proporsional dan dua sisi, ditunjukkan dengan pemberian ruang yang
seimbang kepada berbagai narasumber, seperti kuasa hukum keluarga, penyidik yang
disebut dalam konteks tes DNA, serta Komnas HAM yang melakukan pemeriksaan
lapangan. Keterlibatan beberapa pihak yang berbeda dalam alur informasi memperlihatkan
bahwa berita disusun dengan memberikan akses yang adil dan menghadirkan lebih dari
satu perspektif terkait perkembangan kasus tersebut.

Kemudian, berikut adalah salah satu pemberitaan Newsway.co.id yang memenuhi
indikator non evaluatif dengan judul “PWI Kalsel Siap Dampingi Keluarga Jurnalis
Juwita, Kapolda Beri Atensi Khusus” yang dipublikasikan pada 25 Maret 2025.

NEWSWAY.CO.D, BANJARMASIN -
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kalimantan
Selatan (Kalsel) menyatakan siap memberikan
bantuan hukum kepada keluarga Juwita, jurnalis
Newsway.co.id, yang meninggal dunia dalam
kasus yang masih dalam penyelidikan. PWI
menegaskan akan mengawal kasus ini hingga tuntas.

Ketua PWI Kalsel, Zainal Helmie, menyampaikan
komitmen tersebut dalam pernyataan resminya
kepada jurnalis, Selasa (25/3/2025) siang,. Ia
memastikan bahwa jika keluarga korban meminta
pendampingan hukum, pihaknya siap memfasilitasi.

Gambar 6. Potongan Kedua Pemberitaan yang Memenuhi Indikator Non Evaluatif
Sumber: Newsway.co.id, 2025

Pemberitaan tersebut menjelaskan bahwa PWI Kalsel siap memberikan bantuan
hukum kepada keluarga Juwita serta memastikan adanya pengawalan usut tuntas kasus,
sementara Kapolda Kalsel menyatakan kasus tersebut menjadi perhatian khusus dan masih
dalam proses penyelidikan. Newsway.co.id menyampaikan seluruh informasi melalui
pernyataan langsung dari narasumber tanpa adanya tambahan opini atau penilaian
wartawan, sehingga memenuhi indikator non evaluatif. Fakta disajikan apa adanya melalui
kutipan resmi PWI dan Kapolda, tanpa bahasa emosional maupun interpretasi subjektif
dari media. Pada indikator non evaluatif, keseluruhan berita telah memenuhi indikator
yang sesuai.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 1, 2026 10 of 13

Selanjutnya, terdapat contoh pemberitaan yang memenuhi indikator non
sensasional, yaitu “PWI Kalsel Apresiasi Langkah Cepat Polisi dan Lanal Balikpapan dalam
Mengusut Kasus Juwita” yang dipublikasikan pada 26 Maret 2025.

NEWSWAY.CO.ID, BANJARMASIN -
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kalimantan
Selatan (Kalsel) menyatakan siap memberikan
bantuan hukum kepada keluarga Juwita, jurnalis
Newsway.co.id, yang meninggal dunia dalam
kasus yang masih dalam penyelidikan. PWI
menegaskan akan mengawal kasus ini hingga tuntas.

Ketua PWI Kalsel, Zainal Helmie, menyampaikan
komitmen tersebut dalam pernyataan resminya
kepada jurnalis, Selasa (25/3/2025) siang. Ia
memastikan bahwa jika keluarga korban meminta
pendampingan hukum, pihaknya siap memfasilitasi.

Gambar 7. Potongan Pertama Pemberitaan yang Memenubhi Indikator Non Sensasional
Sumber: Newsway.co.id, 2025

Potongan berita tersebut berisi tentang PWI Kalsel yang menyatakan siap
memberikan pendampingan hukum kepada keluarga Juwita, jurnalis Newsway.co.id yang
meninggal dalam kasus yang masih diselidiki, sementara Kapolda Kalsel memberikan
penegasan bahwa kasus ini mendapat atensi khusus dan ditangani oleh Polres Banjarbaru
dengan dukungan Polda. Penyelidikan akan terus berjalan dan perkembangan kasus
dijanjikan akan segera disampaikan. Pemberitaan di Newsway.co.id dinilai telah
memenuhi indikator non sensasional karena isi laporan yang disampaikan faktual,
proporsional, dan tanpa adanya unsur dramatisasi.

Berikut ini merupakan contoh pemberitaan yang mengandung unsur sensasional
dengan judul “Teka-Teki Kematian Juwita, Pers Mahasiswa Angkat Bicara” yang
dipublikasikan pada 26 Maret 2025.

Teka—Teki Kematian Juwita,
Pers Mahasiswa Angkat
Bicara

Y FAHMIRAMADHANT © 26

WIARMASIN, 18 - 2 *.r.ym&gm
o il

Gambar 7. Potongan Pertama Pemberitaan yang Tidak Memenuhi Indikator Non Sensasional
Sumber: Newsway.co.id, 2025

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 1, 2026 11 0of 13

, BANJARMASIN - Kasus
kematian salah satu Jurnalis newsway.co.id, Juwita
masih menimbulkan pertanyaan bagi banyak pihak
lantaran belum ada titik terang terkait penyebab
sesungguhnya.

Lantas, sejumlah Pers Mahasiswa (Persma) yang
terhimpun dari Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) di
wilayah Kalimantan Selatan turut memberikan
komentar mengenai hal ini.

Gambar 8. Potongan Kedua Pemberitaan yang Tidak Memenuhi Indikator Non Sensasional
Sumber: Newsway.co.id, 2025

Potongan pertama dan kedua terkait pemberitaan ini menyoroti berbagai dugaan
dan kejanggalan terkait kematian Juwita yang diungkapkan oleh sejumlah Pers Mahasiswa,
sehingga memunculkan banyak spekulasi publik. Pilihan judul yang menonjolkan “teka-
teki kematian” serta isi berita yang menekankan misteri, dugaan, dan indikasi kesengajaan
menunjukkan unsur sensasional. Unsur tersebut muncul karena narasi lebih menonjolkan
ketidakpastian dan kecurigaan tanpa penjelasan data yang terverifikasi.

Di era serba cepat saat ini, publikasi berita dituntut untuk hadir dengan segera tanpa
mengorbankan akurasi dan prinsip-prinsip Kode Etik Jurnalistik (KEJ). Dalam derasnya
arus informasi, setiap pemberitaan harus tetap mengedepankan verifikasi, independensi,
dan keberimbangan. Newsway.co.id telah berupaya menjaga imparsialitas dalam setiap
kontennya agar publik menerima informasi yang dapat dipercaya. Dengan komitmen
tersebut, kecepatan dan integritas dapat berjalan selaras.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pemberitaan Newsway.co.id terkait kasus
pembunuhan Juwita di Banjarbaru secara umum pada dimensi imparsialitas telah
memenuhi standar objektivitas, dengan skor sangat tinggi yakni sebesar 86%. Temuan ini
memuat keseimbangan dalam akses sumber, penyajian dua sisi, serta netralitas tanpa
mencampurkan opini wartawan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
pemberitaan yang belum sepenuhnya memenuhi indikator akses proporsional dan non-
sensasional sehingga memerlukan peningkatan konsistensi dalam penerapan Kode Etik
Jurnalistik Pasal 1 dan 3. Temuan ini mengimplikasikan bahwa upaya Newsway.co.id
dalam menjaga kecepatan publikasi pemberitaan harus menyelaraskan dengan penguatan
standar objektivitas untuk mempertahankan kepercayaan kepada publik. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk lebih membandingkan objektivitas media lokal lainnya atau
menganalisis aspek produksi berita secara lebih mendalam, sementara rekomendasi bagi
praktisi redaksi adalah untuk memperkuat proses editorial dan pelatihan jurnalis agar
dapat menjaga konsistensi pemberitaan yang seimbang, netral, dan tidak sensasional.
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